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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Standar Prosedur Operasional Teknik Menyusui Yang Benar 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 

Pengertian Teknik menyusui yang benar adalah cara yang dilakukan 

oleh ibu untuk memberikan ASI kepada bayi dengan posisi 

dan cara yang tepat, sehingga bayi dapat menyusui dengan 

efektif dan ibu merasa nyaman.Teknik ini penting untuk 

memastikan bayi mendapatkan nutrisi yang cukup serta 

untuk mencegah masalah seperti puting susu yang lecet 

atau tersumbat. 

Tujuan 1. Mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi 

2. Mengurangi resiko gangguan payudara pada ibu 

3. Meningkatkan keterikatan emosional 

4. Meningkatkan produksi ASI 

5. Mencegah ASI tertinggal di dalam payudara 

6. Meningkatkan kenyamanan bagi ibu dan bayi 

Indikasi 1. Ibu dalam kondisi sehat 

2. Posisi dan perlekatann yang baik 

Kontraindikasi 1. Infeksi tertentu (misalnya HIV) 

2. Ibu dengan penyakit berat seperti kanker 

3. Penggunaaan obat tertentu 

Persiapan  diri 

perawat dan pasien 

1. Mengeksplorasi perasaan diri, ketakutan dan 

fantasi 

2. Menganilisis kekuatan profesional diri dan 

keterbatasan 

3. Mendapatkan data awal/ kontrak dengan klien( 

kegiatan, waktu, dan tempat) 

Persiapan alat 1. Kursi yang rendah agar kaki tidak tergantung 

2. Lap/ air hangat 
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3. Tisu 

Persiapan pasien 1. Pasien harus dalam posisi nyaman 

Prosedur kerja 1. Ibu mencuci tangan 

2. Ibu mengatur posisi yang baik 

Posisi menyusui yang benar adalah: 

➢ Jika ibu menyusui bayi dengan posisi duduk santai, 

punggung bersandar dan kaki tidak menggantung 

➢ Jika ibu menyusui sambil berbaring, maka harus 

dijaga agar hidung bayi tidak tertutup 

Empat 4 tanda posisi Menyusui yang benar adalah 

 

 Perlekatan Yang Benar 

Kemudian tunjukkan kepada ibu cara melekatkan 

bayi. Ibu hendaknya: 

➢ Menyentuhkan puting susu ke bibir bayi 

➢ Menunggu sampai mulut bayi terbuka lebar 

➢ Segera mendekatkan bayi ke arah payudara 

sedemikian rupa sehingga bibir bawah bayi terletak 

di bawah puting susu 

➢ Posisi menyusui yang benar akan membantu bayi 

untuk melekat dengan baik pada payudara ibu 
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 Mengisap dengan efektif 

Apabila posisi menyusu dan perlekatan ke payudara benar 

maka bayi akan mengisap dengan efektif 

 

 1. Posisi klasik ’front hold’ atau ‘cradle positian’ 

 

 2. Posisi bagi ibu dengan bayi kembar adalah: 

underaram position’ atau ‘footy hold’. 
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 3. Posisi bagi ibu yang melahirkan operasi caesar atau 

jika bokong ibu terasa sakit setelah melahirkan 

adalah ’lying down’ 

 

 4. Posisi menyusui lainnya bagi ibu dengan bayi 

kembar. Jika telah terbiasa ibu dapat mencoba 

posisi ’twin hold’ 
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 5. Apabila ibu ingin menyusui di tempat umum/ area 

public. Ibu dapat selempangkan kain tipis ke 

pundak ibu dan menjuntai ke bawah sehingga 

menutup payudara dan kepala bayi 

 

 

 Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

 Dokumentasikan proseduru yang sduah dilakukan dan 

respon klien 
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Lampiran 2. Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Topik   : Teknik Menyusui yang Benar 

Sasaran  : Ibu postpartum 

Hari/ tanggal : 

Tempat  : Rumah peserta 

Waktu/jam  : 30 menit 

1. Tujuan 

a. TIU( Tujuan Intruksional Umum) 

Setelah  mengikuti penyuluhan kesehatan yang diselenggarakan selama 

kurang lebih 30 menit peserta dapat memahami teknik menyusui yang 

benar 

b. TIK (Tujuan Intruksional Khusus) 

1. Pengertian teknik menyusui yang benar 

2. Posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

3. Tanda bayi mengisap dengan efektif dan sudah kenyang 

4. Cara Menyendawakan bayi 

5. Dampak menyusu dengan Teknik yang tidak benar 

2. Materi 

a. Menjelaskan pengertian teknik menyusui yang benar 

b. Menjelaskan posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

c. Menjelaskan   tanda bayi mengisap dengan efektif dan sudah kenyang 

d. Cara menyendawakan bayi 

e. Menjelaskan dampak menyusu dengan teknik yang tidak benar 

3. Peserta penyuluhan 

Peserta penyuluhan adalah keluarga yang mempunyai ibu postpartum 

4. Media 

Media penyuluhan kesehatan yang digunalan adalah 
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a. SAP 

b. Poster dan leaflet 

 

5. Metode 

Metode penyuluhan yang digunakan adalah ceramah dan diskusi yang 

berupa tanya  jawab 

6. Setting tempat 

7. Kegiatan penyuluhan 

NO WAKTU KEGIATAN PENYULUHAN KEGIATAN PESERTA 

1 3 menit Pembukaan: 

▪ Membuka kegiatan 

dengan megucapkan 

salam 

▪ Memperkenalkan diri 

▪ Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan 

▪ Menyebutkan materi 

yang akan diberikan 

▪ Kontrak waktu 

▪ Menjawab salam 

▪ Mendengarkan 

▪ Memperhatikan 

▪ Memperhatikan 

▪ Memperhatikan 

2 15 menit Pelaksanaan: 

a. Melakuka kegiatan pre 

test terhadap peserta 

penyuluhan 

b. Menjelaskan tentang: 

▪ Menjelaskan 

pengertian teknik 

menyusui yang 

benar 

▪ Menjelakan  

posisi dan 
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perlekatan 

menyusui yang 

benar 

▪ Menjelaskan 

tanda bayi 

mengisap dengan 

efektif dan sudah 

kenyang 

▪ Menjelaskan 

menyendawakan 

bayi 

▪ Menjelaskan 

dampak menyusui 

dengan teknik 

yang tidak benar 

3 10 menit Evaluasi : 

▪ Menanyakan kepada 

peserta tentang materi 

yang telah diberikan 

▪ Memberikan 

from/kuisioner evaluasi 

penyuluh untuk diisi oleh 

peserta penyuluhan 

▪ Menjawab 

pertanyaan 

4 2 menit Terminasi/ penutupan: 

▪ Mengucupkan terima 

kasih atas peran serta 

peserta 

▪ Megucapkan salam 

penutup 

▪ Mendengarkan 

▪ Menjawab salam 
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8. Evaluasi 

a. Evaluasi struktur 

- Peserta hadir di tempat penyuluhan 

- Penyelenggaraan penyuluhan di rumah sasaran 

- Persiapan alat dan bahan penyuluhan(SAP,Poster, dan Leaflet 

b. Evaluasi proses 

- Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

- Peserta mengikuti jalannya penyuluhan sampai selesai 

- Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara 

benar 

c. Evaluasi hasil 

- Peserta mengetahui pengertian teknik menyusui yang benar 

- Peserta mengetahui posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

- Peserta mengetahui tanda bayi mengisap dengan efektif dan sudah 

kenyang 

- Cara menyendawakan bayi 

- Dampak  menyusui dengan Teknik yang tidak benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

Lampiran 3. Materi Teknik Menyusui Yang Benar 

 

MATERI 

TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 

1. Pengertian Teknik Menyusui Yang Benar 

Cara menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi 

dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Memberi ASI 

dalam suasana santai bagi ibu dan bayi. Buat kondisi ibu senyaman 

mungkin. Selama beberapa minggu pertama, bayi perlu diberi ASI setiap 2-

3 jam sekali. 

2. Posisi dan Perlekatan Menyusui 

a. Posisi menyusui yang benar 

Periksa 4 tanda posisi bayi, yaitu: 

1) Seluruh badan bayi tersanggah dengan baik, jangan hanya leher 

dan bahunya saja 

2) Kepala dan tubuh bayi dalam satu garis lurus 

3) Badan bayi menghadap ke dada ibunya 

4) Badan bayi dekat ke ibunya. Badan bayi dekat ke ibunya jika 

badan bayi menempel ke badan ibunya 

b. Perlekatan Menyusui yang benar 

Periksa tanda melekat dengan baik yaitu: 

1) Dagu bayi menempel ke payudara ibu 

2) Mulut bayi terbuka lebar 

3) Bibir bawah bayi membuka lebar 

4) Areola bagian atas tampak lebih banyak 

3. Langkah – Langkah Teknik menyusui 

a. Meminta ibu utuk mencuci tangan 

b. Meminta ibu untuk mengambil posisi yang nyaman(duduk 

bersandar, tidur miring atau berdiri, bila duduk kaki jangan sampai 

menggantung) 
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c. Minta ibu untuk mengeluarkan sedikit ASI dengan cara meletakkan 

ibu jari dan jari telunjuk sejajar di tepi aerola, kemudian tekan ke 

arah dinding dada lalu dipencet sehingga ASI mengalir keluar. Minta 

ibu untuk mengoleskan ASI tersebut pada puting susu dan aerola 

sekitarnya. Menjelaskan ke ibu bahwa hal ini bermanfaat sebagai 

desinfektan dan menjaga kelembaban puting susu. 

d. Posisi bayi. Minta ibu untuk menempatkan kepala bayi pada 

lengkung siku ibu, kepala bayi tidak boleh tertengadah, sokong 

badan bayi dengan lengan dan bokong bayi ditahan dengan telapak 

tangan ibu. Minta ibu untuk memegang bayi dengan satu lengan 

saja. 

e. Minta ibu menempatkan satu lengan bayi di bawah ketiak dan satu 

di depan 

f. Minta ibu untuk meletakkan bayi menghadap perut/payudara ibu, 

perut bayi menempel badan ibu, kepala bayi menghadap payudara 

sehingga telinga dan lengan bayi berada pada satu garis lurus 

g. Minta ibu untuk menatap bayinya dengan kasih sayang 

h. Perlekatan bayi. Minta ibu untuk memegang payudara dengan ibu 

jari di atas jari yang lain menopang di bawah. Jangan menekan 

puting susu atau aerolanya saja. 

i. Minta ibu untuk memberi rangsangan kepada bayi agar membuka 

mulut (rooting reflex)  dengan cara: menyentuh pipi dengan puting 

susu, atau menyentuh sisi mulut bayi 

j. Setelah bayi membuka mulut, minta ibu untuk dengan cepat 

mendekatkan kepala bayi ke payudara ibu dengan puting serta aerola 

dimasukkan ke mulut bayi: 

1) Usahakan sebagian besar areola dapat masuk ke dalam 

mulut bayi 

2) Setelah bayi mulai mengisap, payudara tidak perlu 

dipegang atau ditopang la 
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4. Tanda Bayi Mengisap dengan efektif dan  sudah Kenyang 

a. Tanda bayi mengisap dengan efektif 

Bayi mengisap dengan efektif jika bayi mengisap ASI secara dalam, 

teratur,diselingi isitirahat, dan hanya terdengar suara menelan 

b. Tanda /gejala bayi sudah kenyang 

Pada akhir pemberian ASI  dapat meligat tanda/gejala bayi sudah 

kenyang yaitu: 

➢ Bayi melepas payudara secara spontan 

➢ Bayi tampak tenang dan menngantuk 

➢ Bayi tampak tidak berminat lagi pada ASI 

5. Cara Menyendawakan bayi 

Bayi dapat disendawakan dengan beberapa posisi yaitu: 

a. Bayi digendong dengan satu tangan dalam posisi tegak menghadap ke 

badan ibu, posisi kepala dan dagu bayi di bahu ibu 

b. Bayi dibaringkan tengkurap di pangkuan ibu dengan mennyangga 

bagian kepala kecil lebih tinggi dibandingkan dada menggunakan satu 

tangan 

c. Bayi di dudukan di pangkuan ibu dengan satu tangan menopang bagian 

dagu dan dada bayi. Selanjutnya ibu mengusap/ menepuk lembut 

punggung bayi dengan satu tangan lainnya. 

6. Dampak Menyusui Dengan Teknik yang Tidak Benar 

Menyusui dengan Teknik yang tidak benar dapat mengakibatkan puting 

susu menjadi lecet,  nyeri, ASI tidak keluar optimal sehingga mempengaruhi 

produksi ASI dan selanjutya bayi enggan menyusu. 
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Lampiran 4. Poster Teknik  Menyusui yang Benar 
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Lampiran 5. Leaflet Edukasi Teknik Menyusui yang Benar 
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Lampiran 6. Informed Consent 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah menerima 

penjelasan secara lengkap dan memahami mengenai penelitiaan yang akan 

dilaksanakan oleh mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang, Jurusan 

Keperawatan atas nama Sindi Claudia Bhoki (NIM:PO5303201220894) dengan 

judul "Efektivitas Promosi Kesehatan Teknik menyusui yang Benar Terhadap 

Pengetahuan dan Perilaku Menyusui Ibu Postpartum dengan Masalah Laktasi di 

Puskesmas Oesapa". 

 

Dengan ini, saya bersedia untuk ikut berpastisipasi dalam penelitian ini secara 

sukarela tanpa adanya paksaan. Bila selama penelitian ini saya ingin mengundurkan 

diri atau membatalkan diri selama proses penelitian berlangsung, maka saya dapat 

mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

 

 

 

Kupang, 2025 

 

 

Partisipan 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelilitan  

 

KUESIONER PENGETAHUAN TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR  

PADA IBU POSTPARTUM  

Identitas Responden 

Nama   : 

Umur    : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan  : 

Pengetahuan 

Petunjuk pengisisan: berilah checklist pada pilihan jawaban yang anda 

anggap  tepat pada kolom di bawah ini. 

No Pernyataan B S 

1 Tujuan dari teknik menyusui yang benar di 

antaranya puting susu tidak lecet dan bayi 

menjadi tidak rewel 

  

2 Jika teknik menyusui yang salah dapat 

menyebabkan bayi tidak mau menyusu 

  

3 Cara mengetahui Teknik menyusui yang benar 

adalah pada saat bayi menyusu puting tidak 

terasa nyeri 

  

4 Sebelum menyusui bayi, ibu hendaknya 

mencuci tangan terlebih dahulu 

  

5 Pada saat akan menyusui payudara dipegang 

dengan ibu jari di atas dan jari yang lain 

menopang di bawah 

  

6 Saat bayi menyusu areola bagian bawah putting 

Sebagian besar harus masuk ke mulut bayi 

sehingga areola bagian atas tampak terlihat 

  

7 Memberi rangsangan pada bayi agar membuka 

mulut, ibu menekan puting susu atau areolanya 

agar air susu sediki keluar 

  

8 Setelah bayi mulai mengisap, payudara tidak 

perlu dipegang lagi 
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9 Duduk adalah cara terbaik untuk menyusui   

10 Posisi bayi yang benar saat menyusui 

diantaranya dagu harus menempel pada 

payudara ibu 

  

11 Pada saat menyusui  kepala dan tubuh bayi 

terletak pada satu garis lurus dan kepala bayi 

agak menengadah 

  

12 Menyusui adalah salah satu kegiatan yang tidak 

membutuhkan alat khusus atau biaya mahal 

  

13 Tanda bayi mengisap dengan kuat dengan irama 

berlahan serta bayi tampak tenang adalah tanda 

teknik menyusui ibu sudah benar 

  

14 Teknik menyusui yang salah dapa menyebabkan 

puting susu ibu lecet 

  

15 Menyendawakan bayi bertujuan utuk 

mengeluarkan udara dari lambung agar baik 

tidak muntah 

  

16 Salah satu posisi ibu menyusui yang benar 

adallah berbaring 

  

17 Pada posisi berbaring , bantal adalah salah satu 

benda yang digunakan untuk menopang ibu 

  

18 Menepuk punggung bayi secara perlahan-lahan 

setelah menyusui merupakan cara untuk  

menyendawakan bayi 

  

 

Kunci Jawaban 

1. B 

2. B 

3. B 

4. B 

5. B 

6. B 

7. B 

8. B 

9. B 

10. B 

11. B 

12. B 
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13. B 

14. B 

15. B 

16. B 

17. B 

18. B 

 

Keterangan : 

Presentase:  (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
) 𝑥100 

Jawaban 

14-18 = Baik 

11-13 = Cukup 

≤ 10 = Kurang 
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Lampiran 8. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI  

PERILAKU MENYUSUI  IBU  

Nama  : 

Umur  : 

Indikator Penilaian Kriteria 

penilaian 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

A. Posisi bayi  

1. Seluruh badan 

bayi berada 

dalam satu 

garis lurus  

2. Badan bayi 

berada dekat 

badan ibu 

3. Seluruh badan 

bayi ditopang  

4. Wajah bayi 

mendekat ke 

payudara, 

hidung 

berhadapan 

dengan puting. 

- Tidak ada 

atau hanya 

1 dari 4 

kriteria 

yang 

berhasil 

dilakukan  

- Ada 2 dari 

4 kriteria 

berhasil 

dilakukan  

- Ada 3 atau 

4 kriteria 

berhasil 

dilakukan  

     

B. Perlekatan 

bayi  

1. Tampak 

lebih 

banyak 

areola 

bagian atas 

masuk di 

dalam 

mulut bayi  

2. Mulut bayi 

terbuka 

lebar  

3. Bibir bayi 

bawah 

terbuka 

keluar  

- Tidak ada 

atau hanya 

1dari 4 

kriteria 

yang 

berhasil 

dilakukan  

- Ada 2 dari 

4 kriteria 

berhasil 

dilakukan  

- Ada 3 atau 

4 kriteria 

berhasil 

dilakukan  
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4. Dagu bayi 

menempel 

ke 

payudara  

C. Bayi 

mengisap 

efektif  

1. Isapan 

bayi 

lambat 

2. Isapan 

bayi dalam  

3. Bayi 

sering 

berhenti 

(terdapat 

jeda) 

dalam 

mengisap 

dan hanya 

terdengar 

suara 

menelan  

- Tidak ada 

atau hanya 

1 dari 3 

kriteria 

yang 

tercapai  

- Ada 2 atau 

3 kriteria 

tercapai  

 

 

 

 

 

 

   

 

Keterangan:  

0-1 : Kurang  

2 : Cukup  

2-3 : Baik  

3-4 : Baik  
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Lampiran 9. Surat Pengambilan Data Awal 

1. Surat Pengambilan Data Awal Dari Kampus 
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2. Surat Pengambilan Data Awal Dari Dinas Kesehatan Kota Kupang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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2. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 
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3. Surat Surat Izin Penelitian Dari Kesehatan Kota Kupang 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiat 

‘  
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Lampiran 12. Lembar Konsultasi Bimbingan KTI 

 

 

 

 

 

 

 

 


